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INTISARI  

Sistem PLTS komunal ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan energi 

listrik di RT 07 RW 05 Tambakreja, Cilacap Selatan, Cilacap. Perancangan sistem 

PLTS komunal ini menggunakan desain umum berdasarkan data iradiasi matahari 

dan kebutuhan beban. Kebutuhan energi listrik untuk fasilitas umum serta fasilitas 

sosial.   

Dari hasil perhitungan dan analisa yang dilakukan, dibuat perancangan 

sistem PLTS komunal ini untuk memenuhi kebutuhan listrik fasilitas umum dan 

fasilitas sosial. Berdasarkan perhitungan, perancangan PLTS komunal ini 

berkapasitas sebesar 21,6 kWp yang mampu untuk memenuhi kebutuhan energi 

listrik sebesar 54 kWh/hari. Perancangan sistem PLTS komunal ini menggunakan 

panel surya berkapasitas 200 Wp sebanyak 108 buah panel surya, dan 96 buah 

baterai dengan kapasitas sebesar 1000 Ah. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk 

membangun sistem PLTS komunal sebesar Rp 1.679.125.016, biaya operasional 

dan pemeliharaan setiap tahunnya sebesar Rp 82.500.000. Biaya pemakaian listrik 

menggunaka sistem PLTS komunal sebesar Rp 16.631.354 per bulan, sedangkan 

biaya pemakaian listrik PLN sebesar Rp 2.376.993 per bulan. Dengan 

menggunakan PLTS komunal tersebut dapat mengurangi potensi emisi gas 

karbondioksida sebesar 14,2 ton 𝐶02 per tahun. 
Kata kunci : Perancangan, PLTS,komunal, Ekonomi, Emisi,Gas 𝑪𝟎𝟐 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 

Saat ini, pemanfaatan energi 

terbarukan sebagai energi primer masih 

sangat rendah, namun penyediaan 

energi terbarukan diperkirakan akan 

meningkat sebagai hasil dari upaya 

pengembangan dan peningkatan 

pemanfaatan yang dilakukan oleh 

pemerintah maupun swasta. Sasaran 

pengelolaan energi Indonesia hingga 

2050 ditekankan untuk meningkatkan 

kontribusi energi terbarukan pada 

pembaharuan energi primer ditahun 

2025 paling sedikit sebesar 23% dan di 

tahun 2050 paling sedikit sebesar 31%. 

Secara georafis, Indonesia berada 

di kawasan yang dilewati garis 

khatulistiwa, khususnya Kabupaten 

Cilacap yang termasuk di dalam 

Provinsi Jawa Tengah berada di daerah 

khatulistiwa yang terletak pada 10˚ LS, 
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dengan iradiasi penyinaran matahari 3,5 

kwh/𝑚2/hari – 4,67 kwh/𝑚2/hari. 

Kabupaten Cilacap merupakan 

daerah di pesisir pantai selatan, oleh 

karena itu jika di Kabupaten Cilacap 

memiliki potensi sumber energi 

matahari yang cukup baik merupakan 

hal yang wajar. Dan kondisi lingkungan 

yang sudah cukup tercemar emisi gas 

karbondioksida dari PLTU yang berada 

di Cilacap. Oleh karena itu, Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya merupakan salah 

satu solusi alternatif terbaik untuk 

penyediaan energi listrik di Kabupaten 

Cilacap. Dengan memanfaatkan energi 

matahari yang melimpah,gratis, dan 

ramah lingkungan untuk melayani 

kebutuhan listrik di daerah tersebut. 

Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini yaitu mengenai potensi pemanfaatan 

energi tenaga surya sebagai pembangkit 

listrik tenaga surya fotovoltaik dalam 

penyediaan energi listrik di Kabupaten 

Cilacap. Penulis akan mencoba 

membahas tentang potensi energi 

matahari di RT 07 RW 05 Tambakreja, 

Kecamatan Cilacap Selatan, Kabupaten 

Cilacap untuk dimanfaatkan sebagai 

pembangkit listrik. 

 

1.2 Batasan Masalah  

Dalam pembuatan modul ini 

penulis membatasi pokok- pokok 

batasan yang akan dibahas yaitu :  

1. Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) sistem komunal 

dirancang di RT 07 RW 05 

Tambakreja, Cilacap Selatan, 

Kabupaten Cilacap. 

2. Tidak melakukan studi kelayakan 

pada aspek legal, aspek sosial 

ekonomi, dan skema pembayaran 

listrik di lokasi penelitian PLTS 

ini. 

3. Penggunaan aplikasi berbasis 

web Nassa SSE untuk 

pengambilan data nilai intensitas 

pancaran cahaya matahari.  

4. Tidak melakukan pembahasan 

tentang studi pola pembeban 

listrik pada tempat yang 

dijadiakn contoh. 

5. Tidak melakukan perhitungan 

untuk kebutuhan sistem 

pelindung petir. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

murni, hasil yang diperoleh tidak dapat 

diterapkan dan digunakan secara 

langsung tetapi berkaitan dan membantu 

dalam pengembangan ilmu murni dan 

pengembangan keilmuan. 

Gambar 2.1 diagram alir penelitian, 

dengan penjelasan Proses pertama 

penelitian tentang nilai intensitas 

matahari di lokasi, kemudian 

menentukan kebutuhan modul panel 

surya, dan menentukan jumlah panel 

surya yang akan digunakan.  

 

 

Gambar 2.1 Diagram Alir 

Penelitian 
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Proses kedua menentukan 

kebutuhan beban energi harian, 

cadangan energi. Setelah itu kemudian 

menentukan kapasitas baterai dan 

jumlah baterai serta kapasitas inverter 

yang akan digunakan.   

Proses ketiga yaitu menenteukan 

spesifikasi masing-masing komponen 

yang akan digunakan dalam 

perancangan PLTS komunal ini. Setelah 

spesifikasi ditentukan maka dapat 

menghitung analisis ekonomi dan 

membuat preliminary engineering 

design. Kemudian membuat kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan.  

 

2.1 Metode Pendataan dan Analisis 

Untuk melakukan pendataan 

terlebih dahulu melakukan pencarian 

data iradiasi matahari di Kabupaten 

Cilacap melalui website NASA SSE. 

Kemudian melakukan observasi secara 

langsung ke lokasi penelitian dan 

melakukan wawancara dengan pengurus 

RT setempat. Setelah mendapatkan data 

yang dibutuhkan maka melakukan 

langsung merekap data pada Microsoft 

Excel dan Microsoft Word. Kemudian 

melakukan perhitungan dan analisis 

untuk memperoleh spesifikasi sistem 

PLTS dan perhitungan ekonomi, setelah 

perhitungan selesai maka membuat 

desain PLTS atau preliminary 

engineering design dengan 

menggunakan software AutoCad.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di RT 07 

RW 05 Tambakreja, Cilacap Selatan, 

Kabupaten Cilacap.  

  
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

 

3.2 Iradiasi Matahari 

 
Gambar 3.2 Data Rata-rata Iradiasi 

Matahari di RT 07 RW 10 

 

3.3 Kebutuhan Beban 

 Beban yang digunakan dalam 

sistem PLTS ini yakni untuk fasilitas 

umum dan fasilitas sosial.  

 

Tabel 3.1 Kebutuhan Beban Fasilitas 

Umum 

 
 

Tabel 3.2 Kebutuhan Beban Fasilitas 

Sosial 
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Tabel 3.3 Estimasi Kebutuhan Energi 

Listrik RT 07 RW 05 Tambakreja 

 
Jadi kebutuhan beban energi listrik 

untuk fasilitas umum dan fasilitas sosial 

sebesar 54 kWh/hari.  

 

3.4 Desain Teknis PLTS dan 

Spesifikasi Komponen.  

Berikut pada Tabel 3.4 hasil 

perhitungan desain teknis PLTS. 

Tabel 3.4 Desain Teknis PLTS 

 
Berikut merupakan spesifikasi 

komponen panel surya yang akan 

digunakan. 

Tabel 3.5 Merk dan Jenis Komponen 

Utama PLTS  

 
 

Tabel 3.6 Spesifikasi Panel Surya 

 
 

 

Tabel 3.7 Spesifikasi SCC 

 
 

Tabel 3.8 Spesifikasi Baterai 

 
 

Tabel 3.9 Spesifikasi Inverter 

 
 

3.4 Perhitungan Proteksi 

 Pada tabel 3.10 merupakan 

hasil perhitungan proteksi PLTS. 

Tabel 3.10 Proteksi PLTS 
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3.5 Engineering Estimate 

Berikut ini merupakan hasil 

perhitungan engineering estimate untuk 

sistem PLTS komunal ini.  

 

Tabel 3.11 Rencana Anggaran Biaya 

Investasi Komponen Utama 

 
 

Tabel 3.12 Rencana Anggaran Biaya 

Investasi Komponen Pendukung 

 
 

Tabel 3.13 Rencana Anggaran Biaya 

Jasa Pengiriman 

 
 

Tabel 3.14 Rencana Anggaran Biaya 

Jasa Instalasi 

 
 

Tabel 3.15 Total Rencana Anggaran 

Biaya Investasi 

 
  

 

Tabel 3.16 Biaya Operasional 

 

Tabel 3.16 Perbandingan Biaya 

Pemakaian Listrik PLTS dengan Listrik 

PLN 

 
 

3.5 Preliminary Engineering Design 

 
Gambar 3.3 Layout PLTS 
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Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tugas 

akhir yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa :   

1. Diketahui bahwa rata-rata nilai 

iradiasi matahari di Kabupaten 

Cilacap selama periode tahun 2018 

sebesar 4,93 kWh/𝑚2/hari.  

2. Dari hasil perhitungan dan 

perancangan PLTS sistem komunal 

di RT 07 RW 05 Tambakreja, 

Cilacap Selatan, Cilacap 

berkapasitas 21,6 kWp dan dapat 

memenuhi kebutuhan energi listrik 

sebesar 54 kWh/hari, dan setiap 

tahunnya dapat memenuhi 

kebutuhan energi listrik sebesar 

19.440 kWh.  

3. Menggunakan 108 buah panel surya 

dengan kapasitas 200 Wp, 96 buah 

baterai dengan kapasitas 2V 

1000Ah, 4 buah Solar Charge 

Controller 60 A, dan 6 buah inverter 

5500 Watt. 

4. Biaya investasi awal pada 

perencanaan PLTS komunal ini 

menurut estimasi perhitungan yang 

dibutuhkan sebesar Rp 

1.679.125.016, dan biaya 

operasional sebesar Rp 82.500.000 

untuk setiap tahunnya.  

5. Menurut hasil perhitungan analisis 

ekonomi, biaya yang dibutuhkan 

untuk penggunaan listrik dari PLTS 

sebesar Rp 16.631.254/bulan, 

sedangkan jika menggunakan listrik 

dari PLN membutuhkan biaya Rp 

2.376.993/bulan.  

6. Dengan menggunakan PLTS yang 

memenuhi kebutuhan energi listrik 

54 kWh/hari dapat mengurangi 

emisi gas karbondioksida sebesar 

14.191,2 kg𝐶𝑂2/tahun 
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